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5.1. Kesimpulan

Eksistensi wayang kulit sebagai warizan budaya tak benda Indonesia saat im
tengah menghadapi tantangan yang cukup besar di tengah arus modemisasi,
perkembangan teknologi, dan pergeseran preferensi masyarakat khususnya generasi
muda terhadap bentuk hiburan digital yang lebih instan dan visual. Penurunan
Jumlah sanggar '.lk_i.]fﬂu'h mnmm ﬁhﬂg muda menjadi pertanda
bahwa pemlnﬂmjnhlmlﬂm ﬁlﬁﬂﬂupnﬂﬁ-ﬁﬁl}nﬂkﬂt kontemporer.
Oleh karena itu, perlu mm strategs dan kreaif yang tidok hanya
melestarikan, tetapi mmﬁmpmkan nilai-nifai budaya. larﬂm dengan cara
W dun dapat dﬂlﬁm oleh generasi kini.

. Salah satu upaya yang diangkat dalam karya ini adalah penggunaan media
fuluw sebagai bentuk visualisasi budaya. Dengan menvusun mngkaian cerita
vlsuli, milai-nila, suasana. dan simbolisme dalam pertunjukan wtmﬂﬂ dopat
dﬂ:acﬁﬁm huﬂhlt dalam bentuk yang lebih komunikatif' dan nw.n'ﬁ'iﬂ:ﬂm
visnal. Untuk memperkuat penyusunan foto story i, digunakan teari EDFAT
(Entire, Details, Frame. Angle, Time) yang dikembangkan oleh Kenneth Kobré.
Teori ini memberikan panduan bagaimana membangun centa melalui foto secara
menyeluruh mulai duri menampilkan keseluruban adegan, menyoroti detail penting.
mennilih kompasisi, sudut pandang, hingga menentukin wakiu terbaik pengambilan
gmhmmmwhﬂimﬁufhn mﬂﬁ:ﬁlﬁ&p dan bermakna,

Selain teori EDFAT, dalam proses pemhmﬁ:ztumm} ini juga digunakan

11 teknik dasar fulugmﬁ Hh_gli jpﬂllﬁkm -Ip!ftlim dan  teknis untuk
menghasilkan foto yang tidak hanya mfnrmatlf tE«L‘lpl Juea memiliki kekuatan

vismal, Teknik-teknik tersebut meliputi: framing, angle, rule of thirds, lighting,
depth of field, focus, moment, composition, perspective. motion, dan contrast

Penggabungan antara teori EDFAT dan teknik fotografi tersebut diharapkan dapat
menghasilkan karya dokumenter visual vang kual secara naratif dan estetis,
sekaligus menjadi bagian dan strategi pelestarian budaya melalui media vang dekat

dengan penerasi masa kini.
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Bagi pembuat karya foto story, penting untuk tidak hanya memiliki ide naratif
yang kuat, tetapi juga memahami dasar-dasar teknis dalam fotografi agar pesan
visual dapat tersampaikan secara optimal. Penguasasan terhadap berbagai teknik
fotografi seperti framing, angle, komposisi, pencahsyaan, serta pemilihan momen
yang tepat sangat berperan dalam membangun alur cerita yung utuh dan menank
secara visual.

Selain itu, pﬂthlﬁll: khusiis pd!h: diberikan, pada pengaturan segitiga
exposure yang terdiri dari IS0, diafragma, dan shutter speed. Ketiga elemen ini
harus dimﬁmhgkm“mmﬂkm foto de@ pencabisyaan yang tepat
dan. kualitas visual yang baik. Penguasaan W sangat penting untuk
menyesuaikan kondisi peneahayaan di lapangan dengan hmi[ya.ng diinginkan,

lﬁmnﬂﬁ:ﬂ:ﬂnkan detail atau suasanm
Bmp! memzhami dan mengaplikasikan teknik-teknik tersebut, karya foto

story tidak hanyn akan menarik secara estetis, tefopi juga mampu menyampatkan
cerita secarn efektif, jelas, dan emosional kepada audiens.

. Eﬁaf.n.-ilnmpeﬁmﬂkm berbagni kendala teknis yang sering kalf muncul di
lapangan, Hal-ha! seperti memori penyimpanan yang penuh, biterai kamer: yang
cépal hobis, kamera yang mengalami error atau mal fungsi. hingga alat bantu yang
kurang mumpuni_merupakan hambatan yang dapat mengaanggu. kelancaran
produksi secara keseluruhan.

lhnkmmhlmahmpmhnhm disarankan untuk
melakukan pengecekan alat secars menyeluruh sebelum produksi dimulai. Pastikan
kartu memori dalam keadaan MHMME cukup, siapkan bateras
cadangan, dan lakukan peng:cekﬂ.n fungsi kamerda minimal sehari sebelum
pengambilan gambar. Selain itu, penting juga untuk menyiapkan alat pendukung
seperti tripod. lighting portable, dan charger eksternal jika dibutuhkan, agar proses
pengambilan gambar tetap berjalan lancar meskipun terjadi kendala teknis.

L)



	Revisi_Naskah Full Text_21.96.2835_1758080236_redacted_049.pdf (p.1)
	Revisi_Naskah Full Text_21.96.2835_1758080236_redacted_050.pdf (p.2)

